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teknis (technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf

Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah
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1. Konsonan tunggal

ARAB LATIN

Kons. Nama Kons. Nama

| Alif Tidak dilambangkan

- Ba B Be
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Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan
dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya,

misalnya ( Mitiad = al-fatihah ), ( s = al-‘ulum ) dan (&4 = gimah).

Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau
tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (

a3 = haddun ), (~2 = saddun ), (&5 = tayyib).

Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-
lam, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf
“al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung,

misalnya ( Mw< = al-bayt ), ( Weals = al-sama’).

Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-h arakat sukun,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”,
sedangkan ta’ marbutah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”,
misalnya ( %J U4 = ru’yah al-hilal atau ru yatul hilal ).
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ABSTRAK

Nama Iwan Haridi. Nim: 2020040203009. Pemberian mahar dengan sistem Bhoka
Pada perkawinan adat Muna di Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat
Perspektif Maslahah Mursalah.

Tesis ini mengkaji tentang pemberian mahar dengan sistem Bhoka dalam
perkawinan adat Muna di Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat
perspektif Maslahah Mursalah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah,
pertama, bagaimana tahapan pemberian mahar dengan sistem Bhoka pada
perkawinan adat Muna di Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat Kedua,
bagaimana makna filosofi pemberian mahar dengan sistem Bhoka pada
perkawinan adat Muna, Ketiga bagaimana perspektif Maslahah Mursalah dalam
pemberian mahar dengan sistem Bhoka dalam adat Muna.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Lokasi
penelitian ini adalah di Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat dengan
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian pertama, pemberian mahar perkawinan adat Muna
berupa cincin dan uang tunai Kabhentano Pongke (lubang telinga), pemberian
uang adat sistem Bhoka berdasarkan pada golongan: Kaomu (bangsawan) 20
Bhoka, Sara (legislasi) 10 Bhoka 10 Suku, Walaka (pertanian) 7 Bhoka dan 2
Suku dan Maradika 3 Bhoka dan 2 Suku. Nilai 1 Bhoka Rp 24.000 dan 1 suku ¥4
Bhoka= Rp 6.000. Nilai filosofi mahar cincin dan uang tunai Kabhentano
Pongke (lubang telinga) adalah menandakan suatu pemberian dengan penuh
keikhlasan sebagai bentuk kesepakatan keduanya sehingga ketika diterima cincin
dan uang tunai Kabhentano Pongke tidak ada alasan istri untuk menolak
berhubungan badan dengan suaminya, makna filosofi sistem Bhoka, Kaomu
sebagai bentuk penghargaan kepada golongan turunan pemerintahan (Eksekutif)
sara (legislatif), Walaka (pertanian), Maradika (masyarakat biasa). Ketiga
perspektif Maslahah Mursalah diberikan dengan pemberian cincin emas dan uang
tunai Kabhentano Pongke adalah boleh atau sesuai dengan Maslahah Mursalah,
sistem bhoka jika dilihat dari strata sosial Kaomu, Sara, Walaka dan Maradika
tidak termasuk Maslahah Mursalah, akan tetapi masuk dalam ketegori Maslahah
Al-Mulghah. Karena bertentang dengan ketentuan syara tentang Kafa ah, karena
golongan Walaka dan Maradika tidak percaya diri untuk melamar anak seorang
bangsawan dengan golongan Kaomu dan Sara. Pembagian golongan ini tidak
sesuai dengan konsep Kafa 'ah dalam islam.

Kata kunci: Mahar, Bhoka Adat Muna, Maslahah Mursalah
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ABSTRACT

Name Iwan Haridi. Nim:2020040203009. Giving dowry with the Bhoka system
On muna traditional marriage in Sawerigadi District, West Muna Regency
Perspective Maslahah Mursalah.

This thesis examines the giving of dowry with the Bhoka system in Muna
traditional marriage in Sawerigadi District, West Muna Regency, Maslahah
Mursalah perspective. The problem in this study is, first, how is the stage of
giving dowry with the Bhoka system in Muna traditional marriages in Sawerigadi
District, West Muna Regency Secondly, how is the meaning of the philosophy of
giving dowry with the Bhoka system in muna customary marriage, Thirdly how is
the perspective of Maslahah Mursalah in giving dowry with the Bhoka system in
Muna custom.

This research is a qualitative research that is descriptive. The location of
this study was in Sawerigadi Subdistrict, West Muna Regency with data collection
using observation, interview, and documentation methods. The results of the first
study, the provision of a traditional Muna marriage dowry in the form of rings and
cash Kabhentano Pongke (ear holes), the provision of customary money of the
Bhoka system is based on the class: Kaomu (nobles) 20 Bhoka, Sara (legislation)
10 bhoka 10 tribes, Walaka (agriculture)7 bhoka and 2 tribes and Maradika 3
Bhoka and 2 tribes. The value of 1 Bhoka is Rp 24,000 and 1 Suku 1/4 Bhoka = Rp
6,000. is to signify a gift with full sincerity as a form of agreement between the
two so that when it is received cincin and cash Kabhentano Pongke there is no
reason for the wife to refuse to have sex with her husband, the philosophical
meaning of the bhoka system, kaomu as a form of appreciation to the derivative
class of government (executive) Sara (legislature), Walaka (agriculture),
Maradika (ordinary people). The three perspectives of Maslahah Mursalah given
by the gift of gold rings and cash Kabhentano Pongke are may or correspond to
Maslahah Mursalah, the Bhoka system when viewed from the social strata of
Kaomu, Sara, Walaka and Maradika does not mean Maslahah Mursalah, but falls
into the category of Maslahah Al-Mulghah. Because it is contrary to the
provisions of the syara on kafaah, because the Walaka and Maradika factions are
not confident to propose to the son of a nobleman with the Kaomu and Sara
factions. This division of factions is incompatible with the concept of Kafa'ah in
Islam.

Keywords: Mahar, Muna Traditional Bhoka, Maslahah Mursalah
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